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ABSTRAK 

 Dewan Standar Akuntansi (DSAK) telah menerbitkan PSAK 69 

“Agrikultur” yang menjadi pedoman mengenai perlakuan akuntansi aktivitas 

agrikultur bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak disektor agrikultur. PSAK 

69 berlaku efektif tanggal 1 Januari 2018. Perusahan perkebunan sebagai 

perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur telah memiliki pedoman sendiri 

mengenai aset biologis yang dimilikinya. Penelitian ini dilakukan di PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menganalisis kesesuaian antara perlakuan akuntansi aset biologis yang 

diterapkan oleh PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono 

dengan PSAK 69. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dimana 

penulis mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara dan melihat catatan-

catatan akuntansi perusahaan mengenai aset biologis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset biologis pada PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono masih belum sesuai dengan PSAK 69. 

Kebun Kertowono mengakui aset biologis yang dimilikinya sebagai satu kesatuan 

dengan tanaman produktif (tanaman teh), masih belum ada pemisahan secara 

spesifik antara produk yang tumbuh (produce growing) pada tanaman produktif 

sebagai aset biologis. 

 

Kata Kunci: Aset Biologis, PSAK 69, Perlakuan Akuntansi 
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ABSTRACT 

The Accounting Standards Board (DSAK) has issued PSAK 69 

"Agriculture" which is a guideline regarding the accounting treatment of 

agricultural activities for companies engaged in agricultural sector. PSAK 69 is 

effective 1st January 2018. Plantation companies as companies engaged in the 

agricultural sector have their own guidelines regarding their biological assets. 

This research was conducted at PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kertowono Estate. The purpose of this study is to analyze the suitability of the 

accounting treatment of biological assets applied by PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kebun Kertowono with PSAK 69. This research is a qualitative 

descriptive study where the authors collect data using interview techniques and 

view the company's accounting records regarding assets biological. The results 

showed that the accounting treatment of biological assets at PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kertowono Estate was still not in accordance with PSAK 

69. Kertowono estate recognized its biological assets as a unit with bearer plants 

(tea plants), there was still no specific separation between produce growing in 

bearer plants as biological assets. 

 
Keywords : Biological Assets, PSAK 69, Accounting Treatment  
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RINGKASAN 

  

Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Menurut PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono Dan PSAK 69; Fitri Nur Aisyah; 

150810301071; 2019: 88 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 

 

Sektor perkebunan menjadi sub sektor pertanian yang memberikan 

kontribusi terbesar terhadap perekonomian nasional. Perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor agrikultur dituntut untuk memberikan informasi yang berguna. 

Laporan keuangan menjadi salah satu sumber informasi penting bagi pengambilan 

keputusan. Menurut  PSAK No. 1 (2015) paragraf 09 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi mengenai 

posisi keuangan (laporan posisi keuangan), kinerja keungan (laporan laba rugi), 

dan arus kas entitas (laporan arus kas) yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan.Aset merupakan salah satu unsur laporan posisi 

keuangan. Aset pada perusahaan agrikultur memiliki keunikan dibandingkan aset 

pada perusahaan sektor lainnya yaitu adanya transformasi biologis yang 

menyebabkan perubahan secara kualitatif serta kuantitatif dalam kehidupan hewan 

dan tumbuhan tersebut (Farida, 2013:2). Adanya transformasi biologis pada aset 

biologis berdampak pada diperlukannya pengukuran yang dapat menunjukkan 

nilai wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan 

ekonomis bagi perusahaan.  

Saat ini, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah menerbitkan 

PSAK69 “Agrikultur” yang menjadi pedoman terkait dengan perlakuan akuntansi 

serta pengungkapan aktivitas agrikultur dan telah berlaku efektif pada tanggal 1 

Januari 2018.Penerapan PSAK 69 ini berakibat pada berubahnya metode 

akuntansi yang digunakan oleh perusahaan agrikultur yang sebelumnya 

menggunakan biaya historis (historical cost) menjadi nilai wajar (fair value). 

Pengukuran nilai aset biologis bagi suatu perusahaan agrikultur menjadi salah satu 

hal penting yang harus dilakukan mengingat aset biologis merupakan aset utama 
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perusahaan agrikultur.Begitu pula dengan PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Kertowono.PTPN XII Kebun Kertowono memiliki peraturan tersendiri 

yang dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan 

termasuk peraturan mengenai perlakuan akuntansi aset biologis yang dimilikinya. 

Ketentuan tersebut mengacu pada Surat Edaran Direksi No. 32/SE/83/2000 

tanggal 23 Mei 2000 mengenai Pedoman Administrasi Aktiva Tetap PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) dan Surat Edaran Direksi No. 

32/SE/091/2018 mengenai Revisi Umur Ekonomis Aset Tanaman Tahunan dan 

Aset Tetap Non Tanaman. 

Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Kertowono Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Kabupaten Lumajang menjadi 

kabupaten kedua yang memiliki tingkat produktivitas teh Perkebunan Besar 

Negara tertinggi di wilayah Jawa Timur yaitu 1.978 kg/Ha (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2015). Kebun Kertowono sebagai anak perusahaan PTPN XII 

dengan komoditas pokok berupa teh memiliki tingkat presentase luas areal yang 

cukup tinggi dari total keseluruhan luas areal tanaman teh PTPN XII yaitu sebesar 

36%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis 

yang diterapkan oleh PTPN XII Kebun Kertowono serta menganalisis kesesuaian  

perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh PTPN XII Kebun Kertowono dengan 

PSAK 69. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset biologis yang 

diterapkan oleh PTPN XII Kebun Kertowono belum sesuai dengan PSAK 69. 

PTPN XII Kebun Kertowono mengakui tanaman teh yang dimiliki sebagai aset 

tidak lancar yang diklasifikasikan sebagai Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

dan Tanaman Menghasilkan (TM).  Produk yang tumbuh (produce growing) pada 

tanaman teh masih belum diakui secara spesifik sebagai aset biologis perusahaan. 

Kebun Kertowono mengakui aset biologis tersebut sebagai satu kesatuan dengan 

tanaman produktifnya (tanaman teh). 
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 SUMMARY 

  

Comparison Of Accounting Treatment From Biological Assets According To 

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kertowono Estate And PSAK 69; Fitri 

Nur Aisyah; 150810301071; 2019; 88 pages; Accounting Department, Faculty Of 

Economics and Business, Jember University. 

 

The plantation sector is the agricultural sub-sector which provides the 

largest contribution to the national economy. Companies engaged in the 

agricultural sector are required to provide useful information. Financial 

statements become one of the important sources of information for decision 

making. According to PSAK No. 1 (2015) paragraph 09 concerning Presentation 

of Financial Statements, the purpose of financial statements is to provide 

information about financial position (statement of financial position), financial 

performance (income statement), and entity cash flow (cash flow statement) that 

are beneficial to most report users finance. Assets are one element of the 

statement of financial position. Assets in agricultural companies are unique 

compared to assets in other sector companies, namely biological transformation 

that causes qualitative and quantitative changes in animal and plant life (Farida, 

2013: 2). The existence of biological transformation on biological assets has an 

impact on the need for measurements that can show fair value in accordance with 

its contribution in producing a flow of economic benefits for the company. 

At present, the Financial Accounting Standards Board (DSAK) has issued 

PSAK 69 "Agriculture" which is a guideline related to the accounting treatment 

and disclosure of agricultural activities and has been effective on 1st January 

2018. The application of PSAK 69 results in changes in the accounting method 

used by agricultural companies that previously used historical costs became fair 

values. The measurement of biological asset values for an agricultural company is 

one of the important things that must be done considering that biological assets 

are the main assets of agricultural companies. Likewise with PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kertowono estate. PTPN XII Kertowono estate has its 
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own rules which are used as guidelines in conducting company operational 

activities including regulations regarding the accounting treatment of biological 

assets they have. This provision refers to Circular No. Directors. 32 / SE / 

83/2000 dated May 23, 2000 concerning Guidelines for the Administration of 

Fixed Assets of PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) and Circular of 

Directors No. 32 / SE / 091/2018 concerning the Revision of the Economic Age of 

Annual Plant Assets and Non-Plant Fixed Assets. 

This research was conducted at PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kertowono Estate Lumajang Regency, East Java. Lumajang Regency is the 

second regency which has the highest productivity level of the Perkebunan Besar 

Negara in East Java, which is 1,978 kg / Ha (Directorate General of Plantation, 

2015). Kertowono estate as a subsidiary of PTPN XII with basic commodities in 

the form of tea has a high percentage level of the total area of PTPN XII tea 

plantations which is 36%. This study aims to determine the accounting treatment 

of biological assets applied by PTPN XII Kertowono estate and analyze the 

suitability of the accounting treatment applied by PTPN XII Kertowono estate 

with PSAK 69 or not. This research is a qualitative descriptive study with data 

collection techniques used are interviews and documentation. 

The results showed that the accounting treatment of biological assets 

applied by PTPN XII Kertowono estate was not in accordance with PSAK 69. 

PTPN XII Kertowono estate recognized tea plants owned as non-current assets 

which were classified as Immature Plants (TBM) and Mature Plants (TM). 

Produce growing in tea plants are still not specifically recognized as a biological 

asset of the company. Kertowono estate recognizes these biological assets as a 

unit with their bearer plants (tea plants). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian merupakan 

sumber mata pencaharian dan penopang pembangunan. Sektor perkebunan 

menjadi sub sektor pertanian yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

perekonomian nasional. Melimpahnya jumlah perkebunan di Indonesia 

berdampak pada perkembangan industri agrikultur yang semakin pesat. 

Perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur dituntut untuk 

memberikan informasi yang berguna. Ketersediaan informasi tersebut digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan menjadi salah satu sumber informasi penting bagi 

pengambilan keputusan. Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan 

(2016), laporan keuangan menyediakan informasi keuangan tentang perusahaan 

pelapor yang berguna untuk investor saat ini dan investor potensial, pemberi 

pinjaman, dan kreditor lainnya dalam membuat keputusan tentang penyediaan 

sumber daya kepada perusahaan. Secara sederhana, laporan keuangan berfungsi 

sebagai sarana komunikasi mengenai informasi keuangan kepada pihak-pihak di 

luar perusahaan.  

Menurut  PSAK No. 1 (2015) paragraf 09 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi mengenai 

posisi keuangan (laporan posisi keuangan), kinerja keungan (laporan laba rugi), 

dan arus kas entitas (laporan arus kas) yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan. Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan 

(2016), informasi keuangan menjadi berguna apabila informasi tersebut 

memenuhi karakteristik kualitatif fundamental yaitu relevansi dan 

merepresentasikan secara tepat apa yang akan direpresentasikan. Informasi 

keuangan dikatakan relevan jika informasi tersebut mampu mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Selain itu, informasi keuangan harus merepresentasikan 

fenomena ekonomi baik dalam kata ataupun angka secara tepat yang meliputi 

penyampaian informasi secara lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan.
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Aset merupakan salah satu unsur yang berkaitan langsung dengan 

pengukuran posisi keuangan dalam laporan posisi keuangan. Menurut Kerangka 

Konseptual Pelaporan Keuangan (2016), aset adalah sumber daya yang dikuasai 

oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 

ekonomi masa depan diharapkan akan mengalir ke perusahaan. Aset pada 

perusahaan agrikultur menjadi bagian yang cukup menarik. Hal ini dikarenakan 

perusahaan agrikultur memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 

industri lainnya. Karakteristik unik tersebut karena aset pada perusahaan 

agrikultur berupa hewan atau tanaman hidup yang mengalami transformasi 

biologis meliputi proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang 

menyebabkan perubahan secara kualitatif dan kuantitatif dalam kehidupan hewan 

dan tumbuhan tersebut (Farida, 2013:2).  

Farida (2013:2) juga menyatakan bahwa karena karakteristiknya yang unik, 

perusahaan yang bergerak dalam bidang agrikultur cenderung untuk 

menyampaikan informasi yang lebih bias dibandingkan dengan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang lain, terutama dalam hal pengakuan, pengukuran, 

penyajian, serta pengungkapkan mengenai aset biologisnya. Adanya transformasi 

pertumbuhan pada aset biologis berdampak pada diperlukannya pengukuran yang 

dapat menunjukkan nilai wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan 

aliran keuntungan ekonomis bagi perusahaan. Apabila terjadi salah pengalokasian 

biaya, pengidentifikasian nilai aset biologis berpotensi mengalami kesalahan yang 

mengakibatkan informasi yang dihasilkan menjadi tidak relevan dan tidak andal.  

Saat ini, Indonesia telah menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 69 tentang agrikultur yang berlaku efektif pada tanggal 1 

Januari 2018.  PSAK 69 merupakan standar yang diadopsi dari International 

Accounting Standards (IAS) 41 Agriculture. IAS 41 adalah standar yang 

mengatur tentang perlakuan akuntansi aset biologis yang diterbitkan oleh 

International Accounting Standard Committee (IASC). PSAK 69 memberikan 

pedoman terkait dengan perlakuan akuntansi meliputi pengakuan, pengukuran 

serta pengungkapan aktivitas agrikultur. Penerapan PSAK 69 ini berakibat pada 

berubahnya metode akuntansi yang digunakan oleh perusahaan agrikultur yang 
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sebelumnya menggunakan biaya historis (historical cost) menjadi nilai wajar (fair 

value). Pengukuran menggunakan biaya historis yang didasarkan pada harga 

perolehan awal dari aset tersebut sulit diterapkan karena aset biologis mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang berpengaruh pada nilai aset biologis itu 

sendiri. Amanah dan Fitriasari (2015:3) menyatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan agrikultur dengan menggunakan biaya perolehan dianggap kurang 

mampu menyampaikan informasi yang wajar terkait nilai aset terkini. Sebaliknya, 

metode nilai wajar memungkinkan bagi setiap perusahaan untuk merevaluasi aset 

biologisnya pada setiap periode sehingga metode ini dinilai dapat menunjukkan 

nilai terkini terkait aset biologis yang mengalami transformasi biologis.  

Penelitian tentang aset biologis dengan berpedoman pada PSAK 69 telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Wigrha (2018) melakukan penelitian 

mengenai perlakuan akuntansi aset biologis padaPT Perkebunan Nusantara XII 

Ngrangkah Pawon dengan objek aset biologis yang diamati adalah tanaman kakao 

bulk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset biologis pada PT Perkebunan 

Nusantara XII Ngrangkah Pawon diakui sebagai aset tetap dengan pendekatan 

pengukuran yang digunakan berdasarkan biaya perolehan sedangkan produk 

agrikultur diakui sebagai persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah 

antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmanto (2018) yang berjudul Analisis 

Kesiapan Implementasi PSAK 69 Pada PT Perkebunan Nusantara XII Kabupaten 

Jember Unit Perkebunan Banjarsari menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset 

biologis yang diterapkan oleh perusahaan masih belum sesuai dengan PSAK 69. 

Aset biologis yang menjadi objek dalam penelitian tersebut adalah tanaman 

kakao. Perusahaan belum mengakui elemen sumber daya yang masih melekat 

pada pohon atau bearer assets lainnya sebagai aset biologis sesuai dengan PSAK 

69. PT Perkebunan Nusantara XII Kabupaten Jember Unit Perkebunan 

Banjarsarijuga masih menggunakan pendekatan biaya historis dalam mengukur 

aset biologisnya. Selain itu, PT Perkebunan Nusantara XII Kabupaten Jember 

Unit Perkebunan Banjarsari tidak mengungkapkan secara terpisah antara aset 

biologis dan aset tetap menghasilkan. 
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Hasil penelitian Valencia (2017) juga menunjukkan bahwa perlakuan 

akuntansi atas aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong 

Gayasan masih belum sesuai dengan dengan IAS 41 ataupun ED PSAK 69. 

Adapun aset biologis yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah tanaman 

tembakau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mengakui aset 

biologis sebagai WIP (Work In Progress) dan produk agrikultur sebagai 

persediaan. WIP didukur berdasarkan harga perolehannya dan disajikan pada 

laporan posisi keuangan kolom aktiva tidak lancar sedangkan produk tembakau 

disajikan pada kolom aktiva lancar.  

Penelitian yang dilakukan Maghfiroh (2017) tentang perlakuan akuntansi 

aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara XII Surabaya menunjukkan bahwa 

perusahaan masih belum menerapkan PSAK 69 dikarenakan perusahaan masih 

mengukur aset biologisnya pada biaya perolehan bukan berdasarkan nilai wajar. 

Adapun aset biologis yang dimiliki perusahaan berupa tanaman karet, kopi 

arabika, kopi robusta, kakao edel, kakao bulk, dan teh. Aset biologis tersebut 

disajikan dalam laporan keuangan dikelompokkan menjadi tanaman belum 

menghasilkan dan tanaman menghasilkan pada kolom aset tidak lancar. 

Pengukuran nilai aset biologis bagi suatu perusahaan agrikultur menjadi 

salah satu hal penting yang harus dilakukan mengingat aset biologis merupakan 

aset utama perusahaan agrikultur. Begitu pula dengan PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kebun Kertowono. PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Kertowono merupakan perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur yaitu 

perkebunan dengan komoditas pokok yang dihasilkan adalah teh. PTPN XII 

Kebun Kertowono terletak di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur. Kabupaten Lumajang menjadi kabupaten kedua yang 

memiliki tingkat produktivitas teh Perkebunan Besar Negara tertinggi di wilayah 

Jawa Timur setelah Kabupaten Malang yaitu 1.978 kg/Ha (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2015). Berdasarkan data segmen tanaman teh pada laporan tahunan 

PT Perkebunan Nusantara XII tahun 2015, PTPN XII memiliki luas areal total 

tanaman teh mencapai 1.598,03 Ha. Kebun Kertowono sebagai anak perusahaan 

PTPN XII dengan komoditas pokok berupa teh memiliki luas areal total tanaman 
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teh tahun 2015 mencapai 575,17 Ha (Data luas areal teh PTPN XII Kebun 

Kertowono tahun 2015). Berdasarkan data tersebut, maka luas areal tanaman teh 

Kebun Kertowono 36% dari luas areal total tanaman teh PTPN XII. 

Sebagai perusahaan perkebunan, PTPN XII Kebun Kertowono memiliki 

peraturan atau ketentuan-ketentuan tersendiri yang dijadikan pedoman dalam 

melakukan kegiatan operasional perusahaan termasuk peraturan mengenai 

perlakuan akuntansi aset biologis yang dimilikinya. Ketentuan tersebut mengacu 

pada Surat Edaran Direksi No. 32/SE/83/2000 tanggal 23 Mei 2000 mengenai 

Pedoman Administrasi Aktiva Tetap PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) dan 

Surat Edaran Direksi No. 32/SE/091/2018 mengenai Revisi Umur Ekonomis Aset 

Tanaman Tahunan dan Aset Tetap Non Tanaman. PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono menjadi objek penelitian karena perusahaan ini 

memiliki tingkat presentaseluas areal yang cukup besar yaitu sebesar 36% dari 

luas areal total tanaman teh milik PTPN XII dan memiliki produktivitas yang 

tinggi. Kondisi tersebut tentunya memberikan dampak pada nilai aset biologis 

yang dimiliki oleh PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono. 

Topik mengenai aset biologis menarik untuk diteliti karena aset biologis 

memiliki keunikanyaitu adanya transformasi biologis (biological transformation). 

Selain itu, penerapan PSAK 69 yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2018 

mengakibatkan perubahan pendekatan yang digunakan perusahaan yaitu 

beralihnya penggunaan pendekatan pengukuran berdasarkan biaya perolehan 

menjadi nilai wajar. PSAK 69 sebagai standar akuntansi keuangan tentang 

agrikultur yang diterapkan di Indonesia menjadi pedoman dalam perlakuan 

akuntansi aset biologis berdasarkan nilai wajar. Namun, PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono memiliki ketentuan atau peraturan  

sendiri yang menjadi pedoman mengenai perlakuan akuntansi aset biologis yang 

dimilikinya. Melihat kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Menurut PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono Dan PSAK 69”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

2. Bagaimana kesesuaian perlakuan akuntansi aset biologis PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono dengan PSAK 69? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono  

2. Untuk menganalisis perlakuan akuntansi aset biologis PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono berdasarkan PSAK 69 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris terkait dengan perlakuan akuntasi aset biologis PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono yang dapat dijadikan referensi 

bagi penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

rekomendasi bagi PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono 

mengenai perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK 69. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan dalam perbaikan standar akuntansi terkait. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Laporan keuangan berisikan informasi keuangan yang pada hakikatnya 

adalah informasi kuantitatif (Martani et al., 2016:36). Informasi tersebut 

diharapkan dapat berguna bagi para pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan. Informasi tersebut akan berguna bagi para pengguna 

laporan keuangan, jika memenuhi karakteristik kualitatif. Menurut Kerangka 

Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) tahun 2016, karakteristik kualitatif 

laporan keuangan terdiri dari dua yaitu: 

a. Karakteristik kualitatif fundamental, terdiri dari: 

1) Relevansi 

Informasi keuangan yang relevan mampu membuat perbedaan dalam 

keputusan yang diambil oleh pengguna dengan kata lain informasi dikatakan 

relevan jika mampu memberikan keputusan yang berbeda bagi pengguna laporan 

keuangan. Informasi keuangan mampu membuat perbedaan dalam keputusan jika 

memiliki: 

a) Nilai prediktif, informasi keuangan memiliki nilai prediktif jika informasi 

tersebut dapat digunakan sebagai masukan yang digunakan oleh pengguna 

untuk memprediksi hasil masa depan.  

b) Nilai konfirmasi, informasi keuangan memiliki nilai konfirmasi jika 

menyediakan masukan (konfirmasi atau perubahan) tentang evaluasi 

sebelumnya. Nilai ini dijadikan sebagai basis mengevaluasi apakah 

keputusan-keputusan masa lalu adalah tepat dengan datangnya informasi 

tersebut (Suwardjono, 2006:170). 

c) Gabungan antara nilai prediktif dan nilai konfirmasi. Sebagai contoh, 

informasi pendapatan untuk tahun berjalan yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk memprediksi pendapatan di tahun masa depan juga dapat 

dibandingkan dengan prediksi pendapatan untuk tahun berjalan yang dibuat 

di tahun sebelumnya.   
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2) Representasi tepat 

Laporan keuangan menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan. Laporan keuangan 

merepresentasikan fenomena ekonomi baik dalam kata maupun angka. Informasi 

keuangan menjadi berguna jika informasi tersebut merepresentasikan secara tepat 

fenomena yang akan direpresentasikan. Informasi dapat dikatakan 

merepresentasikan secara tepat jika memenuhi tiga karakteristik yaitu lengkap, 

netral, dan bebas dari kesalahan. Informasi yang lengkap artinya penjabaran 

seluruh informasi yang diperlukan untuk menggambarkan sebuah fenomena. 

Sebuah penjabaran yang netral artinya tanpa bias dalam pemilihan atau penyajian 

informasi keuangan. Bebas dari kesalahan artinya tidak ada kesalahan atau 

kelalaian dalam mendeskripsikan fenomena. 

b. Karakteristik kualitatif peningkat, terdiri dari: 

1) Keterbandingan 

Keterbandingan adalah karakteristik kualitatif yang memungkinkan pengguna 

untuk mengidentifikasi dan memahami persamaan dalam dan perbendaan antar 

pos-pos. Keterbandingan tidak melibatkan hanya satu pos tetapi paling tidak 

melibatkan dua pos.  

2) Keterverifikasian 

Keterverifikasian membantu menyakinkan pengguna bahwa informasi 

merepresentasikan fenomena ekonomi secara tepat sebagaimana mestinya 

(validitas informasi). Verifikasi dapat terjadi secara langsung ataupun tidak 

langsung. Verifikasi secara langsung memiliki arti bahwa verifikasi dilakukan 

secara langsung melalui observasi, sebagai contoh penghitungan kas. Verifikasi 

tidak langsung berarti pemeriksaan masukan pada suatu model, rumus, atau teknik 

lain dan pengalkulasian ulang hasil dengan menggunakan metodologi yang sama. 

3) Ketepatwaktuan 

Informasi yang disajikan terlambat akan menyebabkan informasi tersebut 

kehilangan relevansinya (Martani, et al., 2016:41). Ketepatwaktuan berarti 

tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada waktu yang tepat sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan mereka.  
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4) Keterpahaman 

Laporan keuangan harus mudah dipahami sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan bagi para pengguna laporan keuangan. 

Pengklasifikasian, pengarakteristikan, dan penyajian informasi secara jelas dan 

ringkas dapat membuat informasi tersebut terpaham.  

 

2.1.2 Aset 

A. Definisi Aset 

Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2016), “aset adalah 

sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan mengalir ke 

perusahaan”. Hanafi dan Halim (2016:13) mendefinisikan aset sebagai sumber 

daya yang berpotensi memberikan manfaat ekonomis pada perusahaan dimasa 

yang akan datang dimana sumber daya tersebut mampu menghasilkan aliran kas 

masuk (cash inflow) atau kemampuan mengurangi kas keluar (cash outflow). 

Ghozali dan Chariri (2014:246) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

karakteristik umum yang melekat pada aset antara lain: 

1) Adanya karakteristik manfaat di masa mendatang  

2) Adanya pengorbanan ekonomi untuk memperoleh aset 

3) Berkaitan dengan perusahaan tertentu 

4) Menunjukkan proses akuntansi 

5) Berkaitan dengan dimensi waktu 

6) Berkaitan dengan karakteristik keterukuran 

 Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa aset merupakan 

sumber daya yang dikuasai atau dikendalikan oleh perusahaan akibat transaksi 

masa lalu yang diharapkan memberikan kontribusi pada arus kas perusahaan.  

 

B. Klasifikasi Aset 

Berdasarkan PSAK No. 1 (2015) tentang Penyajian Laporan Keuangan, 

aset diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu: 
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1. Aset lancar, entitas dapat mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika: 

a. Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset, atau memiliki intensi 

untuk menjual atau menggunakannya dalam siklus operasi normal 

b. Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan 

c. Entitas memperkirakan akan merealisasi aset dalam jangka waktu dua 

belas bulan setelah periode pelaporan 

d. Aset merupakan kas atau setara kas 

2. Aset tidak lancar, yaitu aset yang tidak mudah untuk dikonversi menjadi kas 

atau tidak diharapkan untuk dapat menjadi kas dalam jangka waktu satu tahun 

atau satu siklus produksi. Perusahaan mengklasifikasikan aset sebagai aset 

tidak lancar ketika aset tidak termasuk dalam kriteria aset lancar. Contoh dari 

aset tidak lancar menurut Martani et al.(2016:140) adalah: 

a. Aset tetap, adalah aset berwujud  yang bersifat jangka panjang atau lebih 

dari dua belas bulan, dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dalam 

rangka kegiatan operasi atau tidak dimaksudkan untuk dijual. 

b. Investasi jangka panjang, biasanya mencakup beberapa bentuk seperti 

investasi obligasi dan saham. 

c. Aset tidak berwujud, merupakan aset tanpa wujud fisik yang bukan 

berbentuk instrumen  keuangan. Misal: hak paten dan goodwill.  

  

C. Pengakuan Aset 

Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2016) mendefinisikan 

pengakuan (recognition) sebagai proses pembentukan suatu pos baik dalam kata-

kata maupun jumlah moneter dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba 

rugi. Aset diakui dalam laporan posisi keuangan jika: 

a. Besar kemungkinan terdapat manfaat ekonomi yang diperoleh perusahaan di 

masa yang akan datang; dan 

b. Memilik nilai atau biaya yang dapat diukur secara andal. 

Aset tidak diakui dalam laporan posisi keuangan jika kemungkinan besar 

bahwa masa manfaat ekonominya tidak mengalir kepada perusahaan setelah 
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periode akuntansi berjalan. Transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban 

dalam laporan laba rugi 

 

D. Pengukuran Aset 

Pengukuran merupakan kriteria pengakuan aset. Pengukuran adalah 

penentuan jumlah rupiah yang harus dilekatkan pada suatu objek aset pada saat 

terjadinya yang akan dijadikan data dasar untuk mengikuti aliran fisis objek 

tersebut (Suwardjono, 2006: 260). Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan (2016), pengukuran adalah proses penetapan jumlah moneter ketika 

unsur-unsur laporan keuangan akan diakui dan dicatat dalam laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi. Dasar pengukuran terdiri dari berbagai macam. 

Penggunaan dasar pengukuran yang berbeda, akan menghasilkan jumlah nominal 

yang tertera di laporan keuangan berbeda pula. Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan (2016) menyebutkan bahwa terdapat empat dasar pengukuran antara 

lain: 

a. Biaya historis (historical cost). Aset dicatat sebesar pengeluaran kas atau 

setara kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan 

untuk memperoleh aktiva tersebut pada saat perolehan. 

b. Biaya kini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas atau setara kas yang 

seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset diperoleh sekarang. 

c. Nilai terealisasi/penyelesaian (realisable/settlement value). Aset dinyatakan 

dalam jumlah kas atau setara kas yang dapat diperoleh sekarang dengan 

menjual aset dalam dalam pelepasan normal.  

d. Nilai sekarang (present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk neto 

masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan 

dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 

Martani et al. (2016:272) menyebutkan bahwa suatu aset tetap pada 

awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan aset tetap 

meliputi: 

1) Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian setelah 

dikurangi diskon pembelian dan potongan-potongan lainnya 
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2) Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset 

ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan 

keinginan dan maksud perusahaan. Contoh biaya-biaya yang dapat 

diatribusikan secara langsung adalah biaya imbalan kerja yang timbul secara 

langsung dari pembangunan atau akuisisi aset tetap, biaya penyiapan lahan 

untuk pabrik, biaya perakitan atau instalasi, biaya pengujian aset apakah aset 

berfungsi dengan baik, dan komisi profesional. 

3) Biaya pembokaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset. 

Setelah diakui sebagai aset tetap, perusahaan harus melakukan pengukuran 

setelah pengakuan awal. PSAK 16 tahun 2015 paragraf 29 tentang aset tetap 

menjelaskan bahwa terdapat dua model dalam pengukuran setelah pengakuan 

awal yaitu: 

a. Model biaya, aset dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai. 

b. Model revaluasi, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal 

harus dicatat sebesar jumlah revaluasian. Jumlah revaluasian yaitu nilai wajar 

pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 

penurunan nilai setelah tanggal revaluasi. 

PSAK 16 tahun 2015 menjelaskan bahwa jumlah tercatat aset tetap dapat 

dihentikan pengakuannya pada saat aset tetap dilepas atau ketika tidak terdapat 

lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau 

pelepasannya. Adapun keuntungan maupun kerugian yang timbul dari 

penghentian pengakuan aset tetap dimasukkan dalam laba rugi pada saat tersebut 

dihentikan pengakuannya. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa dasar pengukuran aset terdiri dari berbagai macam namun pengukuran 

berdasarkan biaya historis adalah pengukuran yang lazim digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Secara spesifik, terdapat dua jenis pengukuran 

dalam aset tetap yaitu pengukuran awal dan pengukuran setelahnya.  
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E. Penyajian dan Pengungkapan Aset 

Penyajian aset pada laporan keuangan menurut PSAK No. 1 tahun 2015 

diklasifikasikan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. Menurut Suwardjono 

(2006:301), penyajian dan pengungkapan aset sebagai berikut: 

a. Aset disajikan di sisi debit atau di kiri dalam neraca berformat akun atau di 

bagian atas dalam neraca berformat laporan 

b. Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar dan aset tetap 

c. Aset diurutkan penyajiannya atas dasar likuiditas atau kelancarannya, yang 

paling lancar dicantumkan pada urutan pertama 

d. Kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan pos-pos tertentu harus 

diungkapkan (misalnya metode depresiasi aset tetap dan dasar penilaian 

persediaan barang) 

Aset tetap disajikan di laporan posisi keuangan pada bagian aset tidak 

lancar. Menurut  Martani et al. (2016: 290), laporan keuangan mengungkapkan 

untuk setiap kelompok aset antara lain: 

a. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto 

b. Metode penyusutan yang digunakan 

c. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 

d. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan 

akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode 

e. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan: 

1) Penambahan 

2) Aset yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual atau termasuk 

dalam kelompok yang akan dilepaskan yang diklasifikasikan sebagai 

tersedia untuk dijual  

3) Akuisisi melalui penggabungan usaha 

4) Peningkatan dan penurunan akibat revaluasi  

5) Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 

6) Penyusutan 

7) Selisih nilai tukar neto yang timbul dalam penjabaran laporan keuangan 

dari mata uang fungsional menjadi mata uang pelaporan yang berbeda 
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8) Perubahan lain 

 

2.1.3 Aset Biologis 

Seiring dengan konvergensi IFRS yang dilakukan secara penuh pada tahun 

2012, Indonesia telah berupaya melakukan proses pengembangan dengan tiga 

kategori yaitu (Martani, et al., 2016:28): 

a. Merevisi standar akuntansi yang telah ada untuk disesuaikan dengan 

pengaturan sesuai IFRS terbaru 

b. Menambah standar baru yang sebelumnya belum diatur dalam PSAK 

c. Mencabut PSAK yang tidak ada standarnya dalam IFRS  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)  No. 69 merupakan salah 

satu wujud upaya pengembangan yang dilakukan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK) dalam mengimplementasikan IFRS secara lebih menyeluruh. 

PSAK 69 merupakan hasil adopsi dari International Accounting Standards (IAS) 

41: Agriculture yang mengatur tentang perlakuan akuntansi aset biologis yang 

diterbitkan oleh International Accounting Standard Committee (IASC). Exposure 

Draft PSAK 69 tentang agrikultur dikeluarkan pada pertengahan tahun 2015 dan 

disahkan pada Desember 2015. PSAK 69 berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 

2018.  

PSAK 69 (2015) tentang agrikultur mengatur perlakuan akuntansi meliputi 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. Menurut PSAK 

69, aktivitas agrikultur (agricultural activity) adalah manajemen transformasi 

biologis dan panen aset biologis oleh perusahaan untuk dijual atau untuk 

dikonversi menjadi produk agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan. 

Pernyataan ini diterapkan untuk pencatatan hal-hal yang berikut ketika berkaitan 

dengan aktivitas agrikultur: 

a. Aset biologis, kecuali tanaman produktif 

b. Produk agrikultur pada titik panen 

c. Hibah pemerintah terkait dengan aset biologis 
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Tanaman produktif (bearer plant) menurut PSAK 69 (2015) paragraf 05 

adalah tanaman hidup yang: 

a. Digunakan dalam produksi atau penyediaan produk agrikultur 

b. Diharapkan untuk menghasilkan produk untuk jangka waktu lebih dari 

satu periode 

c. Memiliki kemungkinan yang sangat jarang untuk dijual sebagai produk 

agrikultur 

Penerapan PSAK 69 yang diadopsi dari International Accounting 

Standards ( IAS) 41 tentang agrikultur ini diharapkan dapat menghasilkan laporan 

keuangan bagi perusahaan sektor agrikultur sesuai standar global sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dan sesuai standar 

internasional yang ditetapkan.   

 

A. Definisi Aset Biologis 

PSAK 69 tahun 2015 paragraf 05 menyebutkan bahwa “aset biologis 

adalah hewan atau tanaman hidup”. Aset biologis memiliki karakteristik berupa 

adanya transformasi biologis yang menghasilkan keluaran sebagai berikut: 

a. Perubahan aset, terdiri dari proses pertumbuhan (peningkatan kuantitas atau 

perbaikan kualitas hewan atau tanaman), degenerasi (penurunan kuantitas 

atau penurunan kualitas hewan atau tanaman), dan prokreasi (penciptaan 

hewan atau tanaman hidup tambahan); atau  

b. Produksi produk pertanian seperti getah karet, daun teh, wol, dan susu. 

 

B. Klasifikasi Aset Biologis 

Menurut PSAK 69 (2015) paragraf 44 berdasarkan ciri-ciri yang melekat, 

aset biologis dklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu: 

a. Aset biologis yang dapat dikonsumsi (consumable biological asset) adalah 

aset biologis yang akan dipanen sebagai produk agrikultur atau dijual sebagai 

aset biologis. Definisi tersebut memiliki arti bahwa aset biologis consumable 

berupa hewan dan tumbuhan itu sendiri yang dipanen. Contoh dari aset 
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biologis yang dapat dikonsumsi adalah ternak yang dimaksudkan untuk 

memproduksi daging, ternak yang dimiliki untuk dijual, ikan yang 

dibudidayakan, tanaman panen seperti jagung dan gandum, serta pohon yang 

ditanam untuk menghasilkan potongan kayu. 

b. Aset biologis produktif (bearer biological asset) adalah aset selain aset 

biologis yang dapat dikonsumsi. Aset biologis produktif  ini berupa tanaman 

atau hewan yang menghasilkan produksi pada saat panen. Contoh aset 

biologis produktif adalah ternak yang dimaksudkan untuk memproduksi susu, 

dan pohon buah yang menghasilkan buah untuk dipanen. Aset biologis 

produktif bukan merupakan produk agrikultur melainkan dimiliki untuk 

menghasilkan produk agrikultur.  

Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya, 

menurut PSAK 69 (2015) paragraf 45 aset biologis diklasifikasikan menjadi dua 

jenis yaitu: 

a. Aset biologis menghasilkan (mature) adalah aset yang telah mencapai 

spesifikasi untuk dipanen (untuk aset biologis yang dapat dikonsumsi) atau 

mampu menghasilkan panen yang berkelanjutan (untuk aset biologis 

produktif). 

b. Aset biologis belum menghasilkan (immature) adalah aset yang belum 

mencapai spesifikasi untuk dipanen untuk aset biologis yang dapat 

dikonsumsi) atau belum mampu menghasilkan panen yang berkelanjutan 

(untuk aset biologis produktif). 

Tabel 2.1  Contoh aset biologis, produk agrikultur, dan produk yangmerupakan 

hasil pemrosesan setelah panen 

Aset Biologis Produk Agrikultur 

Produk Yang 

Merupakan Hasil 

Pemrosesan Setelah 

Panen 

Domba Wol Benang, karpet 

Pohon dalam hutan kayu Pohon tebangan Kayugelondongan, 

potongan kayu 

Sapi perah Susu Keju 

Babi  Daging potong Sosis, ham (daging asap) 

Tanaman kapas Kapas panen Benang, pakaian 
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Aset Biologis Produk Agrikultur 

Produk Yang 

Merupakan Hasil 

Pemrosesan Setelah 

Panen 

Tebu Tebu panen Gula 

Tanaman tembakau Daun tembakau Tembakau 

Tanaman teh Daun teh Teh  

Tanaman anggur Buah anggur Minuman anggur (wine) 

Tanaman buah-buahan Buah petikan Buah olahan 

Pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 

Pohon karet Getah karet Produk olahan karet 

Beberapa tanaman, sebagai contoh tanaman teh, tanaman anggur, pohon kelapa 

sawit, dan pohon karet biasanya memenuhi definisi tanaman produktif (bearer 

plants) dan termasuk dalam ruang lingkup PSAK 16: Aset Tetap. Namun, produk 

yang tumbuh (produce growing) pada tanaman produktif (bearer plants), sebagai 

contoh daun teh, buah anggur, tandan buah segar kelapa sawit, dan getah karet 

termasuk dalam ruang lingkup PSAK 69: Agrikultur. 

Sumber: PSAK 69 tahun 2015 paragraf 04  

 

C. Pengakuan Aset Biologis 

Menurut PSAK 69 (2015) paragraph 10, perusahaan mengakui aset 

biologis atau produk agrikultur ketika: 

1) Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

2) Besar kemungkinan manfaat ekonomik masa depan yang terkait dengan aset 

biologis tersebut akan mengalir ke perusahaan 

3) Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal 

Maghfiroh (2018:22) menyatakan bahwa aset biologis dalam laporan 

keuangan dapat diakui menjadi aset lancar ataupun aset tidak lancar. 

Pengklasifikasian tersebut didasarkan pada jangka waktu transformasi biologis 

dari aset yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke dalam aset lancar ketika 

masa manfaat atau masa transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan 

satu tahun. Begitu sebaliknya, aset biologis diakui sebagai aset tidak lancar ketika 

masa manfaatnya atau masa transformasi biologisnya lebih dari satu tahun.  
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D. Pengukuran Aset Biologis 

Berdasarkan PSAK 69 tahun 2015 paragraf 12, aset biologis diukur pada 

saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode pelaporan pada nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual, kecuali untuk kasus dimana nilai wajar tidak dapat 

diukur secara andal. Biaya untuk menjual (cost to sell) adalah biaya inkremental 

yang diatribusikan secara langsung untuk pelepasan aset, tidak termasuk beban 

pembiayaan dan pajak penghasilan (PSAK 69, 2015:5). Farida (2013:7) 

menyatakan bahwa nilai wajar aset biologis didapatkan dari harga aset biologis 

tersebut pada pasar aktif yaitu pasar dimana item yang diperdagangkan homogen.  

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat 

didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk agrikultur sesuai 

dengan atribut yang signifikan. Sebagai contoh, berdasarkan usia atau kualitas. 

Selain pengukuran berdasarkan nilai wajar, pengukuran aset biologis juga dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi semua pengeluaran untuk mendapatkan aset 

biologis tersebut dan menjadikannya sebagai nilai dari aset biologis tersebut 

(Farida, 2013:7). Terdapat asumsi bahwa nilai wajar aset biologis dapat diukur 

secara andal. Namun, asumsi tersebut dapat dibantah hanya pada saat pengakuan 

awal aset biologis yang harga kuotasi pasarnya tidak tersedia dan yang alternatif 

pengukuran nilai wajarnya secara jelas tidak dapat diandalkan. Dalam kasus 

tersebut, aset biologis tersebut diukur pada biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi penurunan nilai. Ketika nilai wajar aset biologis 

tersebut dapat diukur secara andal, perusahaan mengukur aset biologis tersebut 

pada nilai wajarnya dikurangi biaya untuk menjual(PSAK 69, 2015:30). PSAK 69 

tahun 2015 paragraf 24 juga menjelaskan bahwa biaya perolehan terkadang 

mendekati nilai wajar, terutama ketika: 

a. Sedikit transformasi biologis telah terjadi sejak timbulnya biaya awal 

b. Dampak transformasi biologis pada harga tidak diharapkan menjadi material 
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E. Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis 

Menurut PSAK 69, aset biologis yang dimiliki perusahaan harus disajikan 

sebesar jumlah tercatat di laporan posisi keuangan. Jumlah tercatat (carrying 

amount) adalah jumlah dimana aset diakui dalam laporan posisi keuangan (PSAK 

69, 2015:08). Perusahaan mengungkapkan keuntungan atau kerugian gabungan 

yang timbul selama periode berjalan pada saat pengakuan awal aset biologis dan 

produk agrikultur, serta perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset 

biologis. 

Perusahaan harus mendeskripsikan setiap kelompok aset biologis. 

Pengungkapan tersebut dapat berbentuk deskripsi naratif atau kuantitatif.  Adapun 

rincian hal-hal yang harus diungkapkan perusahaan berkaitan dengan aset biologis 

antara lain deskripsi kuantitatif dari setiap kelompok aset biologis. Bagian ini 

membedakan antara aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset biologis 

produktif (bearer biological asets), atau antara aset biologis menghasilkan 

(mature) dan yang belum menghasilkan (immature). Deskripsi setiap kelompok 

aset biologis harus disajikan sesuai dengan keadaan aset biologis yang 

sebenarnya. Sebagai contoh, perusahaan dapat mengungkapkan jumlah tercatat 

aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset biologis produktif. Sesuai dengan 

ketentuan pada PSAK 69 (2015) paragraf 46, perusahaan harus mendeskripsikan: 

a. Setiap aktifitas yang melibatkan setiap kelompok aset biologis 

b. Ukuran atau estimasi nonkeuangan dari kuantitas fisik: 

1) Setiap kelompok aset biologis milik perusahaan pada akhir periode 

2) Keluaran produk agrikultur selama periode tersebut 

Perusahaan mengungkapkan (PSAK 69, 2015:49): 

a. Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang kepemilikannya dibatas, 

dan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas 

b. Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis 

c. Strategi manajemen risiko keuangan yang terkait dengan aktivitas agrikultur 

Selain itu, perusahaan juga menyajikan rekonsiliasi perubahan jumlah 

tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode berjalan. Rekonsiliasi tersebut 

mencakup (PSAK 69, 2015:50) : 
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a. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual 

b. Kenaikan karena pembelian 

c. Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset iologis yang 

diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 

d. Penurunan karena panen 

e. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis 

f. Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata uang 

penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiaran usaha luar negeri ke 

mata uang penyajian perusahaan pelapor 

g. Perubahan lain 

 

2.1.4 Pengukuran Nilai Wajar 

Menurut PSAK 68 tahun 2015 tentang pengukuran nilai wajar (paragraf 

09), definisi nilai wajar (fair value) adalah “harga yang akan diterima untuk 

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu 

liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran”. 

Selain itu, PSAK 68 (2015) paragraf 11 menjelaskan bahwa pengukuran nilai 

wajar adalah untuk aset atau liabilitas tertentu. Ketika mengukur nilai wajar, 

perusahaan harus memperhitungkan karakteristik aset atau liabilitas tersebut 

ketika menetukan harga aset atau liabilitas pada tanggal pengukuran. 

Karakteristik-karakteristik tersebut diatur dalam PSAK 68 paragraf 11 antara lain: 

a. Kondisi dan lokasi aset 

b. Pembatasan, jika ada, atas penjualan atau penggunaan aset 

Penentuan nilai wajar untuk aset biologis atau produk agrikultur, 

memerlukan pengelompokkan sesuai dengan atributnya yang signifikan seperti 

umur atau kualitas. Perubahan nilai wajar suatu aset biologis dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain perubahan fisik aset dan perubahan pasar atau 

perekonomian suatu negara. Perubahan fisik aset misalnya pertumbuhan berat 

badan pada hewan ternak dan menghasilkan aset biologis baru (melahirkan). 

Sedangkan perubahan pasar atau perubahan perekonomian suatu negara 
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diantaranya adanya inflasi, nilai tukar mata uang, pertumbuhan ekonomi, atau 

kebijakan pemerintah (Trina, 2017:33).  

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai wajar aset 

biologis harus memperhitungkan karakteristik aset biologis itu sendiri serta 

adanya pengklasifikasian sesuai dengan atributnya yang signifikan sehingga aset 

biologis dapat dinilai sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran 

keuntungan yang ekonomis bagi perusahaan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 

penunjang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wigrha (2018)  

Penelitian yang dilakukan oleh Wigrha (2018) dengan judul “Analisis 

Perlakuan Akuntansi Aset Biologi Pada PT Perkebunan Nusantara XII Ngrangkah 

Pawon”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah perlakuan akuntansi 

aset biologis pada  PT Perkebunan Nusantara XII Ngrangkah Pawon telah sesuai 

atau tidak dengan standar akuntansi keuangan yang diterapkan yaitu PSAK 69. 

Adapun objek aset biologis yang diamati adalah tanaman kakao bulk. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis aset biologis  pada PT Perkebunan Nusantara 

XII Ngrangkah Pawon terdiri dari Tanaman Tahun yang Akan Datang (TTAD), 

Tanaman Tahun Ini (TTI), Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), dan Tanaman 

Menghasilkan (TM). Aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara XII Ngrangkah 

Pawon diakui sebagai aset tetap dengan pendekatan pengukuran yang digunakan 

berdasarkan biaya perolehan bukan berdasarkan nilai wajar sedangkan produk 

agrikultur diakui sebagai persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah 

antara harga perolehan dan nilai realisasi  

2. Rahmanto (2018) 

Penelitian yang dilakukan Rahmanto (2018) berjudul “Analisis Kesiapan 

Implementasi PSAK 69 Pada PT Perkebunan Nusantara XII Kabupaten Jember 

Unit Perkebunan Banjarsari”. Aset biologis yang menjadi objek dalam penelitian 

tersebut adalah tanaman kakao. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
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akuntansi aset biologis yang diterapkan oleh perusahaan masih belum sesuai 

dengan PSAK 69. Perusahaan belum mengakui elemen sumber daya yang masih 

melekat pada pohon atau bearer assets lainnya sebagai aset biologis sesuai dengan 

PSAK 69. PTPN juga masih menggunakan pendekatan biaya historis dalam 

mengukur aset biologisnya. 

3. Valencia (2017) 

Penelitian yang dilakukan Valencia (2017)  berjudul “Perlakuan Akuntansi 

Aset Biologi Pada PT Perkebunan Nusantara X (Persero) Kebun Ajong Gayasan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara proses pengakuan dan 

pengukuran aset biologis pada PTPN X Kebun Ajong Gayasan dengan ketentuan 

yang berlaku pada IAS 41 dan ED PSAK 69 tentang perlakuan akuntansi aset 

biologis. Adapun aset biologis yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah 

tanaman tembakau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mengakui 

aset biologis sebagai WIP (Work In Progress) dan produk agrikultur sebagai 

persediaan. WIP didukur berdasarkan harga perolehannya dan sajikan di neraca 

kolom aktiva tidak lancar. Sedangkan produk perusahaan berupa tembakau 

disajikan pada kolom aktiva lancar.  

4. Maghfiroh (2017) 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maghfiroh (2017) dengan judul 

penelitian “Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Pada Industri Perkebunan 

Berdasarkan IAS41 Agriculture dan PSAK 69 Agrikultur (Studi Pada PT 

Perkebunan Nusantara XII Surabaya)”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perlakuan aset biologis perusahaan dan mengetahui perbandingan perlakuan 

akuntansi aset biologis perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

yaitu IAS 41 dan PSAK 69. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

masih belum menerapkan IAS 41 dan PSAK 69. Hal ini terlihat dari pengukuran 

aset biologis pada biaya perolehan bukan dengan nilai wajar. Aset biologis 

perusahaan disajikan pada neraca dalam pos aset tidak lancar. Adapun aset 

biologis yang dimiliki perusahaan berupa tanaman karet, kopi arabika, kopi 

robusta, kakao edel, kakao bulk, dan teh. Aset biologis tersebut disajikan dalam 
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laporan keuangan dikelompokkan menjadi tanaman belum menghasilkan dan 

tanaman menghasilkan pada kolom aset tidak lancar. 

5. Pratiwi (2017) 

Penelitian lain tentang aset biologis juga dilakukan oleh Pratiwi (2017) 

dengan judul penelitian “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berbasis 

PSAK 69 Agrikultur Pada PT Perkebunan Nusantara XII Kalisanen Kabupaten 

Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perlakuan akuntansi aset 

biologis sebelum dan sesudah penerapan PSAK 69. Adapun objek penelitian ini 

berupa tanaman karet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan telah 

menerapkan PSAK 69 namun masih terdapat beberapa perbedaan perlakuan 

akuntansi yang diterapkan perusahaan dengan PSAK 69. Perusahaan 

mengklasifikasikan aset biologisnya menjadi Tanaman Baru (TB), Tanaman 

Belum Menghasilkan (TBM), dan Tanaman Menghasilkan (TM). Hal ini sesuai 

dengan PSAK 69 yang mengungkapkan aset biologis berdasarkan jenis dan umur 

aset biologis.Selain itu, perusahaan juga sudah mengukur aset biologis 

berdasarkan nilai wajar. 

6. Ike (2013) 

Penelitian yang dilakukan oleh Farida Ike (2013) dengan judul “Analisis 

Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan International Accounting 

Standard 41 Pada PT Perkebunan Nusantara VII (Persero)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis yang dimiliki 

perusahaan apakah sudah sesuai dengan standar IAS 41 atau tidak. Adapun objek 

penelitian ini adalah tanaman karet, kelapa sawit, tebu, dan teh.  Hasil penelitan 

menunjukkan bahwa PTPN VII mengakui aset biologis sebagai persediaan dan 

dinilai berdasarkan nilai yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai 

realisasi bersih. Hal ini berbeda dengan IAS 41 yang mengharuskan perusahaan 

untuk mengukur aset biologisnya sebesar nilai wajar. 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Wigrha 

(2018) 

Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Biologi Pada PT 

Perkebunan 

Nusantara XII 

Ngrangkah Pawon 

Analisis 

Deskriptif 

Jenis aset biologis pada PT 

Perkebunan Nusantara XII 

Ngrangkah Pawon terdiri dari 

Tanaman Tahun yang Akan Datang 

(TTAD), Tanaman Tahun Ini (TTI), 

Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM), dan Tanaman 

Menghasilkan (TM). Aset biologis 

pada PT Perkebunan Nusantara XII 

Ngrangkah Pawon diakui sebagai 

aset tetap dengan pendekatan 

pengukuran yang digunakan 

berdasarkan biaya perolehan bukan 

berdasarkan nilai wajar sedangkan 

produk agrikultur diakui sebagai 

persediaan diukur berdasarkan nilai 

yang lebih rendah antara harga 

perolehan dan nilai realisasi. 

2. Rahmanto 

(2018) 

Implementasi PSAK 

69 Pada PT 

Perkebunan 

Nusantara XII 

Kebun Banjarsari 

Jember 

Analisis 

Deskriptif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan akuntansi aset 

biologis yang diterapkan oleh 

perusahaan masih belum sesuai 

dengan PSAK 69. Perusahaan 

belum mengakui elemen sumber 

daya yang masih melekat pada 

pohon atau bearer assets lainnya 

sebagai aset biologis sesuai dengan 

PSAK 69. PTPN juga masih 

menggunakan pendekatan biaya 

historis dalam mengukur aset 

biologisnya. 

3. Valencia 

(2017) 

Perlakuan Akuntansi 

Aset Biologi Pada 

PT Perkebunan 

Nusantara X 

(Persero) Kebun 

Ajong Gayasan 

Analisis 

Deskriptif 

Perusahaan mengakui aset biologis 

sebagai WIP (Work In Progress) 

dan produk agrikultur sebagai 

persediaan. WIP didukur 

berdasarkan harga perolehannya 

dan sajikan di neraca kolom aktiva 

tidak lancar. Sedangkan produk 

perusahaan berupa tembakau 

disajikan pada kolom aktiva lancar.  
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

4. Maghfiroh 

(2017) 

Perlakuan Akuntansi 

Aset Biologis Pada 

Industri Perkebunan 

Berdasarkan IAS 41 

Agriculture dan 

PSAK 69 Agrikultur 

(Studi Pada PT 

Perkebunan 

Nusantara XII 

Surabaya)”.   

Analisis 

Deskriptif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan masih belum 

menerapkan IAS 41 dan PSAK 69. 

Hal ini terlihar dari pengukuran 

aset biologis berdasarkan biaya 

perolehan bukan dengan nilai 

wajar. Aset biologis perusahaan 

disajikan pada neraca dalam pos 

aset tidak lancar. Adapun aset 

biologis yang dimiliki perusahaan 

berupa tanaman karet, kopi arabika, 

kopi robusta, kakao edel, kakao 

bulk, dan teh. Aset biologis tersebut 

disajikan dalam laporan keuangan 

dikelompokkan menjadi tanaman 

belum menghasilkan dan tanaman 

menghasilkan pada kolom aset 

tidak lancar. 

5. Pratiwi  

(2017) 

Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Biologis Berbasis 

PSAK 69 Agrikultur 

Pada PT Perkebunan 

Nusantara XII 

Kalisanen 

Kabupaten 

Analisis 

Deskriptif 

Perusahaan telah menerapkan 

PSAK 69 namun masih terdapat 

beberapa perbedaan perlakuan 

akuntansi yang diterapkan 

perusahaan dengan PSAK 69. 

Perusahaan mengklasifikasikan aset 

biologisnya menjadi Tanaman Baru 

(TB), Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM), dan 

Tanaman Menghasilkan (TM). Hal 

ini sesuai dengan PSAK 69 yang 

mengungkapkan aset biologis 

berdasarkan jenis dan umur aset 

biologis. Selain itu, perusahaan 

juga sudah mengukur aset biologis 

berdasarkan nilai wajar. 

6. Ike 

(2013) 

Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Biologis 

Berdasarkan 

International 

Accounting 

Standard 41 Pada 

PT Perkebunan 

Nusantara VII 

(Persero) 

Analisis 

Deskriptif 

Hasil penelitan menunjukkan 

bahwa PTPN VII mengakui aset 

biologis sebagai persediaan dan 

dinilai berdasarkan nilai yang lebih 

rendah antara harga perolehan dan 

nilai realisasi bersih. Hal ini 

berbeda dengan IAS 41 yang 

mengharuskan perusahaan untuk 

mengukur aset biologisnya sebesar 

nilai wajar.  
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2.3 Kerangka Konseptual 

Berikut kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.1 Kerangka konseptual 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  

dikenal juga dengan pendekatan naturalistik atau interpretatif dimana paradigma 

pada penelitian ini menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas (Indriantoro dan Supomo, 

2016:12). Berdasarkan pendekatan ini, penulis akan menangkap keadaan objek 

secara mendalam sehingga penulis dapat mendeskripsikan tentang perlakuan 

akuntansi atas aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono 

Gucialit dan menganalisis serta mengintepretasikan hasil dalam bentuk deskriptif 

berupa kata-kata dalam tulisan. 

 

3.2  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan milik Negara 

yang bergerak dalam sektor perkebunan yaitu PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono yang terletak di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit 

Kabupaten Lumajang.  

 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data kualitatif, adalah data yang berbentuk kata, kalimat, bagan, gambar, 

dan foto (Sugiyono, 2017:7). Data kualitatif dalam penelitian ini berupa 

data dari perusahaan dalam bentuk informasi baik lisan ataupun tertulis 

mengenai sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

serta data-data lain yang sifatnya kualitatif yang dibutuhkan dalam 

penyusunan penelitian ini. 

2. Data kuantitatif, adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan (Sugiyono, 2017:7). Data kuantitatif dalam penelitian ini 

yaitu data berupa angka-angka seperti besarnya nilai aset biologis yang 
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diakui oleh perusahaan dalam laporan keuangan serta data kuantitatif 

lainnya yang diperlukan dalam rangka penyusunan penelitian ini. 

3.3.2 Sumber data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitain ini antara lain: 

1. Data primer,  merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli. Data primer dalam penelitian ini  diperoleh melalui wawancara secara 

langsung dengan bagian akuntansi dan bagian tanaman PT Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Kertowono.   

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya berupa bukti, 

catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 

2016:147). Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen atau arsip 

perusahaan yang berkaitan dengan catatan serta pelaporan keuangan 

mengenai aset biologis yang mendukung proses penelitian ini. 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan terstruktur secara lisan kepada informan. Informan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bagian akuntansi dan bagian tanaman 

PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono untuk memperoleh data 

atau gambaran mengenai aset biologis yang perusahaan kuasai. 

2. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti dapat 

memperoleh informasi bukan dari pihak lain sebagai narasumber, melainkan 

dari macam-macam sumber tertulis atau dokumen. Menurut Satori dan 

Komariah (20014:149), studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Peneliti 

melakukan metode pengumpulan data dokumentasi dengan mengkaji secara 
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teoritis, memahami konsep yang terkait dengan penelitian ini, membaca 

artikel ilmiah ataupun bahan bacaan lainnya guna mendukung penelitian ini.  

 

3.5  Uji Keabsahan Data 

 Menurut Satori dan Komariah (20014:100), peneliti dalam melakukan 

penelitian dapat meningkatkan keabsahan hasil penelitian dengan melakukan cek 

dan ricek pada prosedur penelitian yang sudah ditempuh, serta ditelaah terhadap 

substansi penelitian. Salah satu keabsahan suatu penelitian kualitatif bergantung 

pada kredibilitas yang dilakukan melalui: 

1. Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalam kegiatan di lapangan 

2. Pengamatan secara terus menerus 

3. Triangulasi adalah pengecekan atau pengujian kredibilitas data dari berbagai 

sumber dan berbagai cara 

4. Pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi 

5. Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan nilai kepercayaan akan 

kebenaran data yang diperoleh 

6. Pengecekan terhadap hasil-hasil yang diperoleh guna perbaikan dan tambahan 

dengan kemungkinan kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan data yang 

dibutuhkan peneliti.  

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan tersebut, uji keabsahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan memastikan data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2017:244). Contoh 

dari triangulasi teknik adalah data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Peneliti dalam penelitian ini melakukan 

wawancara langsung kepada bagian akuntasi PT Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Kertowono Gucialit selaku pelaksana proses akuntansi dan bagian tanaman 

perusahaan selaku pengelola langsung objek penelitian. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, peneliti menguji keabsahan data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda yaitu dokumentasi.  
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3.6  Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah data dikumpulkan 

dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2017:367), analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dilakukan dengan mengorganiasikan 

data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 

pola,memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Jadi 

analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data penelitian terkumpul 

dimana data tersebut diuraikan atau disusun sehingga menjadi lebih jelas.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan menjelaskan data-

data yang diperoleh pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono 

Gucialit untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

perlakuan akuntansi aset biologis yang dimiliki perkebunan. Setelah mendapat 

gambaran yang menyeluruh mengenai perlakuan akuntansi aset biologis yang 

diterapkan oleh PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono Gucialit, 

langkah selanjutnya yaitu menganalisis dan membandingkan antara perlakuan 

akuntansi aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono 

Gucialit dengan ketentuan yang termuat dalam PSAK 69 tentang agrikultur. 

Setelah mengetahui perbedaan antara perlakuaan akuntansi aset biologis 

yang diterapkan oleh PTPN XII Kebun Kertowono Gucialit dengan ketentuan 

yang termuat dalam PSAK 69, peneliti menarik kesimpulan atas penelitian yang 

dilakukan. Kesimpulan dalam penelitian ini menjadi jawaban dari rumusan 

masalah. 
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3.7 Kerangka Penelitian  

Berdasarkan metodelogi penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

berikut ini kerangka penelitian yang disajikan dalam Gambar 3.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka penelitian
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PTPN XII Kebun 

Kertowono mengenai perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis yang 

diterapkan PTPN XII Kebun Kertowono dan PSAK 69 “Agrikultur” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono dalam mencatat 

tanaman teh yang dimiliki sesuai dengan instruksi kantor pusat yang 

mengacu pada Surat Edaran Direksi No. 32/SE/83/2000 mengenai Pedoman 

Administrasi Aktiva Tetap PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) dan 

Surat Edaran Direksi No. 32/SE/091/2018 mengenai Revisi Umur Ekonomis 

Aset Tanaman Tahunan dan Aset Tetap Non Tanaman. PTPN XII Kebun 

Kertowono mengakui tanaman teh sebagai tanaman perkebunan yang 

dikelompokkan menjadi Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan 

Tanaman Menghasilkan (TM). Pengukuran TM berdasarkan biaya 

perolehan yaitu seluruh biaya yang timbul sejak tanaman diklasifikasikan 

Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) hingga sebelum menjadi TM. 

Selanjutnya, TM mengalami penyusutan menggunakan metode garis lurus 

dengan umur ekonomis 50 tahun. Tanaman teh disajikan pada laporan posisi 

keuangan pada kelompok aset tidak lancar sebesar nilai perolehan. PTPN 

XII telah mengungkapkan aset tanaman perkebunannya (tanaman teh) 

dalam bentuk deskriptif kuantitatif, entitas telah membedakan antara 

tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan.  

2. Kebun Kertowono belum mengakui produk yang tumbuh (produce 

growing) pada tanaman teh sebagai aset biologis. Kebun Kertowono 

mengakui aset biologis tersebut sebagai satu kesatuan dengan tanaman 

produktifnya (tanaman teh) sehingga perlakuan akuntansi aset biologis 

meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset biologis 

yang diterapkan oleh PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono 

belum sesuai dengan PSAK 69 “Agrikultur”. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sulitnya mengakses referensi terkait teknis pengukuran aset biologis 

berdasarkan nilai wajar 

2. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman responden mengenai PSAK 69 

sehingga kajian penerapan PSAK 69 masih kurang mendalam 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang ditemukan selama 

penelitian, berikut beberapa saran yang peneliti diberikan:  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan lebih paham teknis penerapan PSAK 69 

terutama dalam hal pengukuran nilai wajar aset biologis serta menemukan 

referensi yang lebih banyak sehingga peneliti dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai penerapan PSAK 69. 

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan khususnya bagian akuntansi diharapkan dapat memahami 

penerapan PSAK 69 dengan tepat terutama dalam hal perlakuan akuntansi 

(pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan) terkait aset biologis yang 

dimiliki perusahaan. Selain itu, perusahaan diharapkan segera membuat pedoman 

perlakuan akuntansi aktivitas agrikultur yang sesuai dengan PSAK 69 dan 

meyosialisasikan regulasi tersebut sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 

sesuai dengan SAK yang berlaku. 

3. Bagi regulator 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran dan pertimbangan bagi 

regulator dalam membuat kebijakan terkait kendala-kendala teknis yang dihadapi 

perusahaan dalam menerapkan PSAK 69 yang telah berlaku efektif sejak tanggal 

1 Januari 2018. 
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LAMPIRAN 1 

Daftar Pertanyaan 

A. Bagian Tanaman 

1. Berapa luas lahan yang dimiliki PT Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Kertowono? 

2. Apa saja tanaman perkebunan yang dimiliki perusahaan? 

3. Berapa rata-rata umur tanaman teh? 

4. Bagaimana langkah-langkah penanaman tanaman teh? 

5. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam persiapan dan perawatan tanaman 

teh? 

6. Bagaimana proses panen tanaman teh menjadi produk agrikultur? 

7. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang PSAK 69? 

8. Apa saja kendala yang mungkin dihadapi perusahaan dalam mengukur aset 

biologis berdasarkan nilai wajar? 

 

B. Bagian Akuntansi 

1. Apa saja tanaman perkebunan yang dimiliki perusahaan? 

2. Pedoman apa yang digunakan perusahaan mengenai perlakuan aset biologis 

pada perusahaan? 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang PSAK 69? 

4. Bagaimana kebun mengakui aset biologis yang dimiliki? 

5. Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mengakui aset sebagai aset biologis 

perusahaan? 

6. Bagaimana pengukuran aset biologis yang diterapkan oleh perusahan? 

7. Biaya apa saja yang diakui perusahaan apabila pengukuran aset biologis pada 

PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono berdasarkan harga 

perolehan? 

8. Apabila perusahaan telah menerapkan pengukuran aset biologis berdasarkan 

nilai wajar, bagaimana cara perusahaan dalam menilai aset biologis 

berdasarkan nilai wajar tersebut? 

9. Apakah ada kendala pada saat pengukuran aset biologis tersebut? 
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10. Bagaimana pengakuan dan pengukuran produk agrikultur perusahaan? 

11. Bagaimana penyajian dan pengungkapan aset biologis pada laporan keuangan 

perusahaan? 

12. Bagaimana kesiapan PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono dalam 

penerapan PSAK 69? 

13. Kendala apa saja yang dihadapi perusahaan ketika diberlakukannya PSAK 

69? 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Wawancara 

A. Bagian Tanaman 

Narasumber : Sito Edi Mulyo  

Jabatan : Bagian tanaman PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono 

Hari,Tanggal : Rabu, 12 Desember 2018 

Pukul   : 09.00 WIB 

Tempat : Kantor Induk PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono 

 

1. Berapa luas lahan yang dimiliki PT Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Kertowono? 

“Untuk Luas areal teh mencapai 559,67 Ha sedangkan luas areal kakao bulk 

mencapai 239,08 Ha.”   

2. Apa saja tanaman perkebunan yang dimiliki perusahaan? 

“Tanaman yang dimiliki perkebunan terdiri dari komoditas pokokantara lain 

tanaman tehdan  kakao bulk. Selain itu, kebun juga menanam aneka kayu.” 

3. Berapa rata-rata umur tanaman teh? 

“Untuk tanaman teh, Kebun Kertowono memiliki tanaman teh dengan tahun 

tanam tertua yaitu tahun 1935 sedangkan tahun tanam termuda yaitu tahun 

2012”. 

4. Bagaimana langkah-langkah penanaman tanaman teh? 

“Langkah-langkah penanaman teh sama halnya dengan penggolongan 

tanaman teh menjadi TTAD. TTI, TBM, dan TM. Jadi sebelum tanaman teh 

tersebut dikatakan menjadi tanaman menghasilkan, harus melalui beberapa 

tahapan antara lain persiapan lahan, pembibitan, pemeliharaan dan 

sebagainya.” 

5. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam persiapan dan perawatan tanaman 

teh? 

“Untuk biaya persiapan dan perawatan tanaman teh sudah dijelaskan di LM 

64. Biaya dapat terdiri dari biaya pengolahan lahan, biaya pembuatan jalan, 
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jembatan. &saluran air, biaya tanam, biaya menyiang, biaya pemberantasan 

hama. Untuk lebih rinci bisa diliat di LM 64.” 

6. Bagaimana proses panen tanaman teh menjadi produk agrikultur? 

“Tanaman teh yang telah diklasifikasikan menjadi tanaman menghasilkan 

sudah bisa untuk dipanen. Proses pemanenan dilakukan dengan dua cara 

yaitu cara manual dan dengan mesin petik. Pemanenan tersendiri dibagi 

menjadi beberapa afdeling (blok). Ada tiga afdeling di Kebun Kertowono ini 

yaitu afdeling puring, afdelingkamar tengah, dan afdeling kertosuko. Tiap-

tiap afdeling memliki luas areal tanaman yang berbeda-beda. Adapun luas 

areal afdeling puring yaitu 152,84 Ha, 223,52Ha untuk luas areal afdeling 

kamar tengah, dan 183,31 Ha untuk luas areal afdeling kertosuko. 

Pemanenan dilakukan disetiap blok dengan rata-rata perputaran 45 hari 

(jika menggunakan mesin petik) dan 15-16 hari jika menggunakan cara 

manual.” 

7. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang PSAK 69? 

“Saya belum mengetahui tentang PSAK 69 tersebut.” 

8. Apa saja kendala yang mungkin dihadapi perusahaan dalam mengukur aset 

biologis berdasarkan nilai wajar? 

“Jika daun teh dinilai berdasarkan nilai wajar, maka sudah pasti kesulitan 

yang dihadapi terkait belum pastinya harga jual. Saya juga masih belum 

paham terkait penggunaan nilai wajar tersebut dalam tanaman teh sehingga 

saya berharap jika PSAK 69 diterapkan ada sosialisasi atau pelatihan terkait 

kendala-kendala yang mungkin dihadapi akibat penerapan PSAK 69 

tersebut.” 
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B. Bagian Akuntansi 

Narasumber :  Sri Mulyati 

Jabatan :  Bagian akuntansi PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono 

Hari,Tanggal :  Kamis, 6 Desember 2018 

Pukul   :  08.00 WIB 

Tempat :  Kantor Induk PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono 

 

1. Apa saja tanaman perkebunan yang dimiliki perusahaan? 

“Tanaman perkebunan yang dimiliki Kebun Kertowono ini terdiri atas 

komoditas pokok dan aneka kayu. Komoditas pokok antara lain teh dan 

kakao bulk sedangkan aneka kayu yang dimiliki perusahaan seperti sengon, 

mahoni, gamelia argroria, balsa dan jabon.” 

2. Pedoman apa yang digunakan perusahaan mengenai perlakuan aset biologis 

pada perusahaan? 

“Semua kegiatan di kebun dilaksanakan sesuai dengan instruksi kantor pusat 

yang termuat dalam Pedoman RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) 

2019 PT Perkebunan Nusantara XII.” 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang PSAK 69? 

“Yang saya tahu PSAK 69 itu mengatur tentang aset biologis perusahaan 

namun saya kurang paham terkait dengan pengukuran dan sebagainya. 

Kalau di kebun, semua pedoman terkait dengan aset perkebunan mengikuti 

RKAP.” 

4. Bagaimana kebun mengakui aset biologis yang dimiliki? 

“Kebun mengakui aset biologis yang dimiliki sebagai Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM).” 

5. Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mengakui aset sebagai aset biologis 

perusahaan? 

“Tanaman diakui sebagai aset biologis perusahaan berdasarkan umur 

tanaman. Untuk tanaman teh diakui sebagai Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) sekitar umur 4-5 tahun (disesuaikan dengan kesiapan lahan) setelah 

itu diakui sebagai Tanaman Menghasilkan (TM). Kebun harus membuat 
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berita acara terkait dengan tanaman menghasilkan tersebut dan setelah itu 

tanaman wajib disusutkan selama 50 tahun.” 

6. Bagaimana pengukuran aset biologis yang diterapkan oleh perusahan? 

“Untuk pengukuran Tanaman Menghasilkan komoditas teh sesuai dengan 

seluruh biaya-biaya yang timbul untuk mempersiapkan tanaman teh mulai 

dari tahap Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) hingga menjadi Tanaman 

Belum Menghasilkan. Biaya-biaya tersebut kemudian dijumlah dan menjadi 

nilai perolehan tanaman menghasilkan teh.” 

7. Biaya apa saja yang diakui perusahaan apabila pengukuran aset biologis pada 

PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono berdasarkan harga 

perolehan? 

“Biaya-biaya yang diakui sangat banyak mulai dari biaya persiapan lahan 

sampai dengan biaya perawatan tanaman.” 

8. Apabila perusahaan telah menerapkan pengukuran aset biologis berdasarkan 

nilai wajar, bagaimana cara perusahaan dalam menilai aset biologis 

berdasarkan nilai wajar tersebut? 

“Kebun mengakui tanaman sesuai dengan biaya-biaya yang diakumulasikan 

sebagai nilai perolehan tanaman teh. Nilai perolehan tersebut sudah wajar.” 

9. Apakah ada kendala pada saat pengukuran aset biologis tersebut? 

“Tidak ada kendala saat pengukuran aset biologis karena sudah sesuai 

dengan biaya yang dikeluarkan mulai dari persiapan lahan hingga biaya 

perawatan tanaman.” 

10. Bagaimana pengakuan dan pengukuran produk agrikultur perusahaan? 

“Produk agrikultur berupa daun teh diakui menjadi satu kesatuan menjadi 

tanaman menghasilkan.” 

11. Bagaimana penyajian dan pengungkapan aset biologis pada laporan keuangan 

perusahaan? 

“Tanaman disajikan pada kelompok aset tetap berupa tanaman 

menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan. Kami hanya membuat 

laporan manajemen yang nantinya akan dikirim ke kantor pusat sehingga 
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kami hanya mencatat dan menghitung sesuai dengan pedoman kantor pusat, 

tidak ada pengungkapan terkait dengan aset biologis” 

12. Bagaimana kesiapan PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono dalam 

penerapan PSAK 69? 

“Kami selaku cabang dari kantor Surabaya menjalankan segala kegiatan 

sesuai dengan instruksi kantor pusat. Jika kantor pusat telah memberlakukan 

perlakuan akuntansi aset biologis sesuai dengan PSAK 69 maka kami harus 

menjalankan instruksi tersebut. Selain itu, diharapkan pihak kantor pusat 

akan mengadakan pelatihan terkait dengan penerapan standar baru sehingga 

kami dapat menjalankan standar baru tersebut dengan tepat.” 

13. Kendala apa saja yang dihadapi perusahaan ketika diberlakukannya PSAK 

69? 

“Kami masih kurang paham dengan perlakuan PSAK 69 itu sendiri sehingga 

kami masih belum tahu kendala-kendala yang mungkin saja dihadapi.” 
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